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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dengan

adanya desain rancang bangun filter air berbasis serat kapuk ini dapat

menghasilkan ukuran parameter fisika yaitu kekeruhan, pH dan TDS yaitu sebagai

berikut:

1.

Hasil penelitian parameter kekeruhan air pada sungai tambang Desa
Tulabolo sebelum penyaringan sebesar 104,2. Setelah penyaringan
berkisar 58,3 NTU. Selanjutnya untuk parameter TDS sebelum
penyaringan berkisar 161mg/L sebelum penyaringan dan sesudah
penyaringan TDS berkisar 131 mg/L. Suhu sebelum penyaringan pada
filter kapuk sebesar 27,8 °C dan sesudah penyaringan sebesar 26,8°C.
Maka dari hasil perparameter diatas dapat disimpulkan bahwa air sungai
tambang desa Tulabolo dengan diuji menggunakan parameter kekeruhan,
suhu, dan TDS sebelum proses penyaringan dan sesudah melewati proses

penyaringan menggunakan filter berbasis kapuk mengalami penurunan.

2. Dengan adanya desain rancang bangun pengolahan limbah cair ini dapat
memudahkan masyarakat dalam menggunakan air bersih khususnya
masyarakat yang berada di sekitar pertambangan.

5.2. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, peneliti mengemukakan saran

sebagai berikut:

a.

Filter penjernih air bersih dengan jenis model lain yang akan dibuat dapat
diperhatikan sebaik-baiknya bentuk pemodelannya agar air yang akan
disaring tidak merembes pada sudut-sudut.

Dengan hasil penelitian ini kita dapat memperluas pengetahuan tentang
manfaat serat kapuk, bukan hanya pada tempat isian bantal, tetapi dapat

digunakan untuk menyerap partikulat dalam air sungai yang tercemar.
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